GLOSARIUM

Aerophone

Alat Musik yang sumber bunyi dihasilkan dari udara. (Sumber: Banoe
1984:13)

Chordphone

Senar (dawai) yang ditegangkan sebagai penyebab bunyi. (Sumber: Banoe
1984:13)

Dalihan Na Tolu
Tata cara kehidupan masyarakat Batak Toba secara tradisional. Sebuah

sistem hubungan sosial yang berlandaskan pada tiga palar dasar
kemasyarakatan. (Sumber: Hutajulu, 2005:7)

Debata Mulajadi Na Bolon

Dewa tertinggi dalam masyarakat Batak Toba. Dianggap sebagai Sang
Pencipta. (Sumber: Hutajulu, 2005:15)

Electrophone

Alat musik yang ragam bunyi atau penguat bunyinya dibantu adanya
disebabkan oleh adanya daya listrik (Electric). (Sumber: Banoe, 1984:13)

Elek Marboru

Berikanlah perhatian/kasih sayang pada boru. (Sumber: Hutajulu, 2005:7)

Ende

Kegiatan musik yan bersifat nonseremonial/nonoritual dalam bentuk
nyanyian. (Sumber: Hutajulu, 2005:15)
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Ende Mandideng

Kegiatan nyanyian menidurkan anak. (Sumber: Hutajulu, 2005:15)

Ende Sibaran

Nyanyian ungkapan penderitaan. (Sumber: Hutajulu, 2005:15)

Hydrophone

Seperti  microphone untuk mendeteksi  suara dalam air dan
mengkonversikan ke energi akustik, lalu ke dalam energi listrik. (Sumber:
Prayitno, 2015:10)

Idiophone

Badan alat musik itu sendiri yang mengasilkan bunyi. (Sumber: Banoe
1984:13)

Gondang Hasapi

Jenis ansamble musik yang terdapat pada budaya orang Batak Toba yang
terdiri dari instrumen sarune etek, hasapi ende & doal, garantung, dan
hesek. (Sumber: Sitohang, 2009:116)

Gondang Sabangunan.

Jenis ansamble musik yang terdapat pada budaya orang Batak Toba yang
terdiri dari alat musik sarune bolon, taganing, gordang, ogung empat
buah, dan hesek. (Sumber: Sitohang, 2009:116)

Gondang Suhut Sihabolonan

Lagu untuk si Suhut Sihabalonan yang dimainkan pada suatu penampilan
di suatu upacara adat untuk mengiringi Suhut melakukan manortor.
(Sumber: Harahap dalam Pasaribu, 2004:10-11)
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Gordang/Gordang bolon
Dalam bahasa Batak Toba berarti gendang besar, terletak di sebelah kanan
dari taganing. (Sumber: Hutajulu, 2005:40)

Hasapi
Alat musik jenis lute dua senar pada masyarakat Batak Toba. (Sumber:
Hutajulu, 2005:87)

Hesek
Alat musik jenis perkusi yang terbuat dari becahan besi, botol, dan

berperan sebagai pembawa tempo (Sumber: Hutajulu, 2005:87)

Manat Mardongan Tubu

Rukunlah sesama saudara lelaki dari rahim ibu yang sama. (Sumber:
Hutajulu, 2005:7)

Manortor

Dalam bahasa Batak berarti menari. (Sumber: Sitohang, 2009:118)

Odap

Gendang kecil dengan muka dua sisi yang diletakkan di antara odap-odap
dan paidua odap. (Sumber: Hutajulu, 2005:89)
Ogung

Alat musik gong dalam ansamble gondang. (Sumber: Sitohang, 2009:118)

Paminta Gondang

Orang yang meminta para pemain musik untuk memainkan musik
gondang sambil mengajak sekitarnya manortor. (Sumber: Hutajulu,
2005:20)
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Parmalim / Parmalian

Aliran kepercayaan yang terdapat pada masyarakat Batak Toba. (Sumber:
Sitohang, 2009:119)

Pusuk Buhit

Dipercaya sebagai tempat asal-usul manusia, maka sampai saaat ini orang
Batak tetap meyakini bahwa Pusuk Buhit tempat yang sakral. (Sumber:
Hutajulu, 2005:7)

Saga — saga

Jenis Alat musik genggong yang terbuat dari bambu. (Sumber: Hutajulu,
2005:90)

Sarune

Alat musik tiup Batak. (Sumber: Sitohang, 2009:119)

Sarune Bolon

Sarune yang besar, sejenis alat musik tiup yang berlidah ganda seperti
oboe, terdapat pada ansambel gondang sabangunan. (Sumber: Sitohang,
2009 dan Hutajulu, 2005:119)

Sarune Etek
Sejenis alat musik tiup berlidah tunggal, seperti klarinet, terdapat pada
ansambel gondang hasapi. (Sumber: Sitohang, 2009: :119 dan Hutajulu,
2005:90)

Sidideng

Alat musik jenis rebab atau dua senar. (Sumber: Hutajulu, 2005:90)
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Sulim

Suling bambu pada masyarakat Batak Toba. (Sumber: Hutajulu, 2005:91)

Somba Marhula-hula
Saudara laki-laki dari ibu atau disebut tulang (paman) dianggap sebagai
pemberi berkat dan ditempatkan pada posisi sosial yang lebih tinggi,
(Sumber: Hutajulu, 2005:8)

Talatoit
Jenis suling dengan satu lubang tiup tengah dan kedua ujungnya terbuka.

(Sumber: Hutajulu, 2005:91)

Tortor
Tarian ritual masyarakat Batak Toba. (Sumber: Hutajulu, 2005:91)
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